5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian yang dilakukan di
Pulau Beuasak, maka dapat disimpulkan:
Kawasan Pulau Beuasak didapat rata-rata indeks kesesuaian lahan sebesar 73,87 %
yang berarti Pulau Beuasak dikategorikan sesuai (kategori S2) untuk kegiatan wisata
pantai.
5.2 Saran

Diharapkan kepada stake holder terkait dapat mengembangkan dan
memfasilitasi wisata Pulau Beuasak dengan lebih baik agar dapat dikembangkan
menjadi salah satu pariwisata unggulan di Kecamatan Siberut Barat Daya, Kabupaten

Kepulauan Mentawai.
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